BAB I

PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Seiring dengan kemajuan jaman, sedikit banyak pola hidup masyarakat kita mengalami perkembangan yang lebih praktis dan efisien. Salah satunya dapat di lihat dengan adanya sign system di beberapa tempat seperti perkantoran, mal, plaza, taman bermain dan tempat wisata. Sign yang dalam bahasa Indonesia berarti tanda memiliki arti sebagai yang menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu, pengenal, lambing, atau penunjuk. Dan System yang dalam bahasa Indonesia berarti jaringan atau cara, memiliki definisi sebagai unsur yang secara teratur dan saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, susunan yang teratur dari pandangan, teori, asset, dan dapat juga berarti sebagai metode. 
Sign system atau sistem tanda berarti perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas petunjuk. Salah satu fungsi sign system adalah untuk memudahkan para pengunjung suatu tempat sampai ke tempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat. Selain itu sign system dapat menghemat waktu dan tenaga, misalnya perusahaan atau gedung yang mempunyai sign system yang benar tidak memerlukan tenaga kerja untuk menunjukan atau memberikan informasi mengenai arah ke suatu tempat kepada setiap pengunjung. Ketepatan sign system akan membuat para pengunjung dapat menghemat waktunya dan merasa puas karena tidak perlu tersesat.
Namun sangat disayangkan pada jaman yang sudah maju dan praktis seperti ini masih ada tempat wisata yang belum memanfaatkan sign system sebagai petunjuk jalan yang akan memudahkan pengunjung, khusunya untuk para pengunjung yang baru pertama kali masuk ke gedung yang bersangkutan.
Tujuan kerja praktek di Museum Geologi Bandung adalah selain untuk menjalankan mata kuliah kerja praktek yang didapat praktikan sebagai salah satu mata kuliah yang wajib dilaksanakan, tetapi juga untuk membantu pihak instansi Museum Geologi Bandung dalam memberikan sarana penunjuk arah bagi para pengunjung.
Dengan keahlian praktikan dibidang Desain Komunikasi Visual, praktikan membuat media sarana informasi seperti sign system. Media tersebut merupakan sarana informasi yang cukup efektif dalam menunjukan atau memberikan informasi mengenai arah suatu tempat kepada setiap pengunjung, agar pengunjung  dapat segera sampai ke tempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat.

1.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

A. Waktu Kerja Praktek
Waktu pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung selama  kurang lebih 2 bulan terhitung mulai dari tanggal 7 April 2009 sampai dengan selesai. Adapun waktu kerja per-minggunya yang disepakati bersama penerima praktikan adalah setiap hari  Selasa dan Kamis pukul 09.00-15.00 WIB. 

B. Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Praktikan mendapatkan kesempatan melaksanakan  Kerja Praktek  di instansi pemerintah Museum Geologi Bandung yang berada di Jl. Diponogoro no. 57 Bandung 4012, Telepon : (022) – 7213822, Fax : (022) – 7213934, e-mail : museumgeologi@grdc.esdm.go.id.


BAB II

TINJAUAN UMUM INSTANSI PEMERINTAHAN


2.1 Sejarah Perusahaan	

	2.1.1 Masa Penjajahan Belanda
Keberadaan Museum Geologi berkaitan erat dengan sejarah penyelidikan geologi dan tambang di wilayah Nusantara yang dimulai sejak pertengahan abad ke-17 oleh para ahli dari Eropa. Setelah di Eropa terjadi revolusi industri pada pertengahan abad ke-18, mereka sangat membutuhkan bahan tambang sebagai bahan dasar industri. Pemerintah Belanda sadar akan pentingnya penguasaan bahan galian di wilayah Nusantara. Dengan jalan itu diharapkan perkembangan industri di Negeri Belanda dapat ditunjang. Maka dibentuklah Dienst van het Mijnwezen  pada tahun 1850. 
Kelembagaan ini berganti nama jadi Dienst van den Mijnbouw pada tahun 1922, yang bertugas melakukan penyelidikan geologi dan sumberdaya mineral. Hasil penyelidikan  yang berupa contoh-contoh batuan, mineral, fosil, laporan dan peta memerlukan tempat untuk penganalisaan dan penyimpanan, sehingga pada tahun 1928 Dienst van den Mijnbouw membangun gedung di Rembrandt Straat Bandung. Gedung tersebut pada awalnya bernama Geologisch Laboratorium yang kemudian juga disebut Geologisch Museum. Gedung Geologisch Laboratorium  dirancang dengan gaya Art Deco oleh arsitek  Ir. Menalda van Schouwenburg, dan dibangun selama 11 bulan dengan 300 pekerja dan menghabiskan dana 400 Gulden, mulai pertengahan tahun 1928 sampai diresmikannya pada tanggal 16 Mei 1929. Peresmian tersebut bertepatan dengan penyelenggaraan Kongres Ilmu Pengetahuan Pasifik ke-4 (Fourth Pacific Science Congress) di Bandung pada tanggal 18-24 Mei 1929. 
       [image: Museum Geologi 1929]           [image: Peserta Kongres]
                Gambar 2.1.1.1                                 Gambar 2.1.1.2
  Museum Geologi pada tahun 1929             Peserta Kongres
2.1.2  Masa Penjajahan Jepang
Sebagai akibat dari kekalahan pasukan Belanda dari pasukan Jepang pada perang dunia II, keberadaan Dienst van den Mijnbouw berakhir. Letjen. H. Ter Poorten (Panglima Tentara Sekutu di Hindia Belanda) atas nama Pemerintah Kolonial Belanda menyerahkan kekuasaan teritorial Indonesia kepada Letjen. H. Imamura (Panglima Tentara Jepang) pada tahun 1942. Penyerahan itu dilakukan di Kalijati, Subang. Dengan masuknya tentara Jepang  ke Indonesia, Gedung Geologisch Laboratorium  berpindah kepengurusannya dan diberi nama KOGYO ZIMUSHO  dan setahun kemudian berganti nama CHISHITSU CHOSACHO. 
Pada masa pendudukan  Jepang, pasukan Jepang mendidik dan melatih para pemuda Indonesia untuk menjadi: PETA (Pembela Tanah Air) dan HEIHO (pasukan pembantu bala tentara Jepang pada Perang Dunia II). Laporan hasil kegiatan di masa itu tidak banyak yang ditemukan, karena banyak dokumen (termasuk laporan hasil penyelidikan) yang dibumihanguskan tatkala pasukan Jepang mengalami kekalahan di mana-mana pada awal tahun 1945. 
2.1.3 Masa Kemerdekaan
Setelah Indonesia merdeka pada Tahun 1945, pengelolaan Museum Geologi berada  dibawah  Pusat Djawatan Tambang dan Geologi (PDTG/1945-1950). Pada tanggal 19 September 1945, pasukan sekutu pimpinan Amerika Serikat dan Inggris yang diboncengi oleh Netherlands Indiës Civil Administration (NICA) tiba di Indonesia (mendarat di Tanjungpriuk, Jakarta). Di Bandung mereka berusaha menguasai kembali kantor PDTG yang sudah dikuasai oleh para pegawai Indonesia. Tekanan yang dilancarkan oleh pasukan Belanda memaksa kantor PDTG dipindahkan ke Jl. Braga No. 3 dan No. 8 Bandung pada tanggal 12 Desember 1945. Kepindahan kantor PDTG rupanya terdorong pula oleh gugurnya seorang pengemudi bernama Sakiman dalam rangka berjuang mempertahankan kantor PDTG . 
Pada waktu itu, Tentara Republik Indonesia Divisi III Siliwangi mendirikan Bagian Tambang, yang tenaganya diambil dari PDTG. Setelah kantor di Rembrandt Straat ditinggalkan oleh pegawai PDTG, pasukan Belanda pun di tempat itu mendirikan lagi kantor yang bernama Geologische Dienst. Di mana-mana terjadi pertempuran, maka sejak Desember 1945 sampai dengan Desember 1949, selama 4 tahun kantor PDTG terlunta-lunta pindah dari satu tempat ke tempat lain. Pemerintah Indonesia berusaha menyelamatkan dokumen- dokumen hasil penelitian geologi sehingga harus berpindah pindah tempat dari Bandung – Tasikmalaya- Solo – Magelang - Yogyakarta, baru pada Th 1950 kembali ke Bandung.
Dalam usaha menyelamatkan  dokumen dokumen tersebut, pada tanggal 7 mei 1949, Kepala PUSAT JAWATAN TAMBANG DAN GEOLOGI, Arie Frederik Lasut, diculik dan dibunuh tentara belanda dan gugur sebagai kusuma bangsa di Desa Pakem Yogyakarta. Sekembalinya ke Bandung, Museum Geologi mulai mendapat perhatian dari pemerintah RI, terbukti pada tahun 1960 Museum Geologi dikunjung oleh Presiden pertama RI , Ir. Soekarno. Pengelolaan Museum Geologi yang tadinya dibawah PUSAT DJAWATAN  TAMBANG DAN GEOLOGI (PDTG) berganti nama menjadi: Djawatan Pertambangan Republik Indonesia (1950-1952), Djawatan Geologi (1952-1956), Pusat Djawatan Geologi (1956-1957), Djawatan Geologi (1957-1963), Direktorat Geologi (1963-1978), Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (1978 - 2005) , Pusat Survei Geologi mulai akhir tahun 2005 sampai sekarang.
Seiring dengan perkembangan jaman, pada tahun 1999 Museum Geologi mendapat bantuan dari Pemerintah Jepang senilai 754,5 juta yen untuk direnovasi.  Setelah ditutup selama satu tahun, Museum Geologi dibuka kembali  dan pembukaannya diresmikan pada tanggal 20 Agustus Tahun 2000 oleh Wakil Presiden RI waktu itu Ibu Megawati Soekarnoputri yang didampingi oleh Menteri Pertambangan dan Energi Bapak Susilo Bambang Yudhoyono.
Dengan penataan yang baru ini peragaan Museum Geologi terbagi menjadi 3 ruangan yang meliputi Sejarah Kehidupan, Geologi Indonesia serta Geologi dan Kehidupan Manusia. Sedangkan untuk dokumentasi koleksi tersedia sarana penyimpan koleksi yang lebih memadai diharapkankan pengelolaan contoh koleksi di Museum Geologi lebih mudah diakses oleh pengguna baik peneliti maupun grup industri. 
Mulai tahun 2002 Museum Geologi melalui Kepmen ESDM Nomor: 1725 tahun 2002 statusnya menjadi Unit Pelaksana Teknis  Museum Geologi dilingkungan Balitbang ESDM. Mulai akhir 2005 Museum Geologi berada dibawah Badan Geologi bersama dengan terbentuknya Badan Geologi sebagai Unit Eselon I yang ada di lingkungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (DESDM). Untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik  Museum Geologi dibentuk  2 seksi dan 1 sub bagian yaitu Seksi Peragaan dan Seksi Dokumentasi dan Subbag Tatausaha. Guna lebih mengoptimalkan perannya sebagai lembaga yang memasyarakatkan ilmu geologi, Museum Geologi juga mengadakan kegiatan antara lain seperti penyuluhan, pameran, seminar serta kegiatan survey lapangan untuk pengembangan peragaan dan dokumentasi koleksi.
[image: Peresmian kembali Museum Geologi]
Gambar 2.1.3.1 Diresmikannya kembali Museum Geologi oleh wakil presiden RI Ibu Megawati Soekarnoputri yang di dampingi oleh mentri pertambangan dan Energi Bapak Susilo Bambang Yudhoyono.









2.2	Profil Perusahaan
2.2.1  	Profil Instansi Museum Geologi Bandung
Nama instansi 		:  Museum Geologi Bandung
Tgl/Thn Berdiri 		:  2000
Jenis Badan/Instansi 	: Museum Geologi dan Badan      Geologi
                       Alamat Instansi               :  Jl. Diponogoro no. 57 Bandung 40122   Telepon : (022) - 7213822, Fax (022) - 7213934, e-mail: museumgeologi@grdc.esdm.go.id

2.2.2 	Bidang Perusahaan
Mulai tahun 2002 Museum Geologi melalui Kepmen ESDM Nomor: 1725 tahun 2002 statusnya menjadi Unit Pelaksana Teknis  Museum Geologi dilingkungan Balitbang ESDM. Mulai akhir 2005 Museum Geologi berada dibawah Badan Geologi bersama dengan terbentuknya Badan Geologi sebagai Unit Eselon I yang ada di lingkungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (DESDM).
Untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik  Museum Geologi dibentuk  2 seksi dan 1 sub bagian yaitu Seksi Peragaan dan Seksi Dokumentasi dan Subbag Tatausaha. Guna lebih mengoptimalkan perannya sebagai lembaga yang memasyarakatkan ilmu geologi, Museum Geologi juga mengadakan kegiatan antara lain seperti penyuluhan, pameran, seminar serta kegiatan survey lapangan untuk pengembangan peragaan dan dokumentasi koleksi.


2.2.3	Bentuk Badan Hukum
Bentuk badan hukum Museum Geologi Bandung adalah instansi sebutan kolektif meliputi satuan kerja/satuan organisasi yang pada dasarnya instansi dibentuk oleh pemerintahan itu sendiri, seperti Museum Geologi Bandung yang berdiri pada tahun 2000. Menyelengarakan pameran peragaan koleksi dari hasil penelitian berupa fosil, batuan dan mineral dan menyediakan pelayanan untuk pengunjung atau masyarakat umum dibidang geologi berupa penyuluhan, workshop dan seminar.

2.2.4	Visi, Misi dan Sasaran Museum Geologi Bandung

Visi
· Terwujudnya sumber informasi geologi ( dokumentasi koleksi - warisan geologi Indonesia ) yang profesional untuk masyarakat.

Misi
· Memperagakan dan mengkomunikasikan koleksi museum.
· Menyediakan informasi dan materi edukasi geologi.
· Mendokumentasikan dan mengkonservasi koleksi museum.
· Melakukan penelitian koleksi dan pengembangan museum.
· Melakukan pameran museum dan geologi.
· Melakukan penyuluhan dan sosialisasi geologi.
· Melakukan kerjasama dengan instansi dan sekolah.
· Melakukan pengelolaan museum secara professional.
· Memberikan pelayanan jasa permuseuman.

2.2.5	 Organisasi Museum Geologi Bandung

		2.2.5.1 Organisasi Museum Geologi
Dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (KepMen ESDM) No. 1725 tahun 2002 disebutkan bahwa Museum Geologi terdiri dari Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Peragaan, dan Seksi Dokumentasi serta Kelompok Fungsional dengan struktur organisasi seperti di bawah ini :             
[image: Struktur Organisasi MG]
Gambar 2.2.5.1.1 Struktur Organisasi Museum Geologi Bandung

2.2.5.2 Kelompok Kerja Subbagian Tata Usaha
Kelompok Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan, penyiapan bahan penyusunan program dan laporan, urusan ketatausahaan, kepegawaian, keuangan serta rumah tangga. Sesuai dengan Keputusan  Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 1725 tahun 2002 telah dibentuk 4 (empat) Kelompok Kerja (Pokja) yang terdiri dari :
· Kelompok kerja Penyusunan Program dan   Kepegawaian.
· Kelompok kerja Keuangan dan Rumah Tangga.
Untuk kegiatan ketatausahaan dilaksanakan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha Museum Geologi.
 
2.2.5.3 Kelompok Kerja Seksi Peragaan
Peragaan Museum Geologi merupakan bagian yang secara langsung dapat diakses oleh masyarakat luas. Oleh Karena itu, Seksi Peragaanm selain harus mampu memelihara peragaan yang telah ada juga sebaiknya dpat melakukan pengembangan peragaan serta harus mampu menyampaikan informasi geologi kepada pengunjung sesuai dengan tingkat pendidikannya. Susunan Kelompok Kerja pada Seksi Peragaan adalah seperti berikut :
· Kelompok kerja Pelayanan Pengunjung.
· Kelompok kerja Program Pengembangan Peragaan dan  Edukasi.

2.2.5.4 Kelompok Kerja Seksi Dokumentasi
Museum Geologi mempunyai peran yang sangat penting untuk mendokumentasikan koleksi geologi yang terdiri dari batuan, mineral dan fosil, termasuk dokumen lainnya yang sangat berharga bagi sejarah dan perkembangan ilmu geologi di masa yang akan datang. Koleksi batuan, mineral dan fosil ini juga merupakan data yang sangat berharga dan sangat penting, bukan saja sebagai koleksi yang harus selalu dikonversikan sehingga menjadi koleksi yang “abadi” untuk generasi yang akan datang, tetapi juga dapat menunjang kegiatan eksplorasi, baik itu eksplorasi sumber daya mineral, maupun eksplorasi sumber daya energi di Indonesia karena koleksi tersebut merupakan data geologi dari seluruh wilayah Indonesia.
Pendokumentasian koleksi batuan, mineral dan fosil tersebut menjadi tugas Seksi Dokumentasi. Sebelum koleksi tersebut disimpan di ruang dokumentasi koleksi, maka diperlukan pembersihan secara khusus disamping pembuatan preparat untuk penelitian koleksi tersebut. Setelah informasi tentang koleksi tersebut diperoleh dari hasil penelitian, maka informasi tersebut disimpan di ruang dokumentasi di mana segala informasi mengenai koleksi tersebut disimpan sebagai “database”. Oleh karena itu Seksi Dokumentasi memerlukan Kelompok Kerja yang terdiri dari:
· Kelompok kerja Koleksi Batuan dan Mineral.
· Kelompok kerja Koleksi Fosil.

	


	
2.2.6   Ruang Peragaan 



	 
[image: Denah Ruang Peragaan]
Gambar 2.2.6.1 Ruang peragaan Museum Geologi Bandung
 
Ruang Peragaan Museum Geologi Bandung terdiri dari 3 ruang peragaan, yaitu:

2.2.6.1. Ruang Geologi Indonesia (Sayap Barat-Lantai 1)
Peragaan diawali dengan proses terjadinya bumi, dilanjutkan dengan perkembangan pembentukan kepulauan Indonesia yang terkait dengan teori tektonik lempeng, di mana Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia.
Geologi Indonesia terbagi ke dalam 5 pulau besar dan kepulauan Maluku. Setiap bagian menggambarkan fenomena geologi dan tektonik yang spesifik, antara lain terdapatnya sabuk gunungapi, sesar aktif, dan gempabumi. Batuan tertua dijumpai di Irian Jaya (Papua) yang berumur Pra-Kambrium (604-790 juta tahun yang lalu). Tiga Ruang lainnya memperagakan batuan dan mineral, gunungapi, dan kegiatan penyelidikan geologi di Indonesia.
[image: Sudut Asal Mula Bumi]          [image: Sudut Gunungapi]        
          Gambar 2.2.6.1.1                             Gambar 2.2.6.1.2 
Ruang   Batu-batuan Geologi               Ruang Gunung  merapi  
                Indonesia                                   Geologi Indonesia

2.2.6.2. Ruang Sejarah Kehidupan (Sayap Timur-    Lantai 1)
Di ruang Sejarah Kehidupan digambarkan perkembangan kehidupan dari waktu ke waktu yang didahului oleh awal terbentuknnya bumi sekitar 4,6 milyar tahun yang lalu. Jejak kehidupan paling primitif yang pernah ditemukan adalah Stromatolite.
Selanjuntya kehidupan berkembang pada Masa Paleozoikum ditandai dengan adanya fosil trilobit, krinoid, dan tumbuhan jenis paku-pakuan. Masa berikutnya, yaitu Masa Mesozoikum, adalah masa keemasan hewan raksasa yang disebut Dinosaurus. Di Museum Geologi terdapat replika fosil dinosaurus Tyranosaurus rex. Pada Masa ini Indonesia sebagian besar masih berada di bawah laut yang ditandai dengan banyaknya fosil amonit dan beberapa jenis fosil invertebrata lainnya.
Kepulauan Indonesia baru berkembang pada Masa Kenozoikum yang ditandai dengan berkembangnya hewan invertebrata seperti moluska, foraminifera, dan lain sebagainya. Pada Akhir Kenozoikum barulah berkembang hewan vertebrata seperti Stegodon dan lain-lain yang diikuti kemunculan manusia purba (Homo erectus) pada Zaman Kuarter.
                                   [image: Fosil Dinosaurus]        [image: Stegodon]   
        Gambar 2.2.6.2.1                           Gambar 2.2.6.2.2 
Tyrannosaurus rex  Osborn       Stegodon trigonocephalus Martin
                   
2.2.6.3. Ruang Geologi dan Kehidupan Manusia (Sayap Timur-Lantai 2)
Bagian ini menggambarkan cara penambangan dan pengolahan mineral serta minyak dan gas bumi yang telah menjadi sumber pendapatan dan devisa Negara, juga pendayagunaan sumber dan cadangan air bawah tanah yang amat besar manfaatnya bagi manusia.
Selain Mengandung manfaat, kondisi geologi suatu daerah dapat pula menjadi sumber bencana, misalnya letusan gunungapi, gerakan tanah, dan gempabumi. Dampak bencana alam dapat dikurangi dengan melakukan kegiatan mitigasi bencana alam geologi.
                  [image: GFHL]
                   Gambar 2.2.6.3.1
                    Maket pengelolaan energi terpadu

	2.2.7   Ruang Dokumentasi 



	Museum Geologi mempunyai peran yang sangat penting untuk mendokumentasikan koleksi geologi yang terdiri dari batuan, mineral dan fosil, termasuk dokumen lainnya yang sangat berharga bagi sejarah dan perkembangan ilmu geologi di masa yang akan datang. Koleksi batuan, mineral dan fosil ini juga merupakan data yang sangat berharga dan sangat penting, bukan saja sebagai koleksi yang harus selalu dikonversikan sehingga menjadi koleksi yang “abadi” untuk generasi yang akan datang, tetapi juga dapat menunjang kegiatan eksplorasi, baik itu eksplorasi sumber daya mineral, maupun eksplorasi sumber daya energi di Indonesia karena koleksi tersebut merupakan data geologi dari seluruh wilayah Indonesia.  
Pendokumentasian koleksi batuan, mineral dan fosil tersebut menjadi tugas Seksi Dokumentasi. Sebelum koleksi tersebut disimpan di ruang dokumentasi koleksi, maka diperlukan pembersihan secara khusus disamping pembuatan preparat untuk penelitian koleksi tersebut. Setelah informasi tentang koleksi tersebut diperoleh dari hasil penelitian, maka informasi tersebut disimpan di ruang dokumentasi di mana segala informasi mengenai koleksi tersebut disimpan sebagai “database”. Saat ini koleksi Museum Geologi sekitar 250.000 batuan/mineral dan 60.000 fosil (beberapa merupakan fosil holotype yang dipakai sebagai acuan Internasional) yang tersimpan di Ruang Dokumentasi.
[image:  ]
Gambar 2.2.7.1
Ruang Dokumentasi

	








	









BAB III

LAPORAN KERJA PRAKTEK


3.1	Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
Praktikan sebagai desainer di dalam perusahaan mempunyai peranan yang penting, karena dengan adanya praktikan di perusahaan dapat membantu perusahaan dalam berbagai hal, diantaranya :
· Praktikan sebagai desainer dapat memberikan ide-ide baru bagi perusahaan.
· Praktikan sebagai desainer dapat Memberikan masukan-masukan kepada perusahaan dalam pemecahan masalah-masalah yang sedang dihadapi perusahaan.
· Praktikan sebagai desainer dapat Membantu perusahaan mengerjakan beberapa pekerjaan yang sedang ditangani perusahaan.

3.2	Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Praktikan diberikan tugas oleh kepala Subbagian Tata Usaha untuk membuat rancangan Sign System, dimana Sign system yang ada masih terlihat sederha belum ada perubahan, jika dilihat dari fungsinya Sign System berfungsi untuk memudahkan pengunjung sampai ketempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat. Dan bila mana sekarang penggunaan Sign Systemnya kurang jelas dan tidak terbaca oleh pengunjung khawatir pengunjung tidak merasa puas dengan fasilitas yang ada. 
Dari masalah yang sudah ada praktikan diberikan kesempatan untuk menyelasaikan masalah tersebut, sesuai dengan permintaan kepala Subbagian Tata Usaha praktikan membuat rancangan Sign System.
Dari kesepakatan tersebut maka praktikan akan mulai mengerjakan tugas yang telah disepakati tersebut. Di dalam mengerjakan tugas tersebut praktikan memulai dari  melihat referensi yang sudah ada dan mengumpulkan data berupa photo-photo dari Museum Geologi yang mendukung, setelah itu praktikan membuat konsep dengan teknis manual, setelah mendapatkan beberapa konsep praktikan memilih salah satu kemudian praktikan langsung membuat konsep tersebut dengan teknis digital.

3.3	Metode Kerja Praktekan
Metode yang digunakan praktikan dalam mengerjakan rancangan Sign system di antaranya:
· Melihat referensi yang sudah ada.
· Pengumpulan data.
· Membuat konsep.
· Eksekusi teknis.
· Asistensi kepada pembimbing di perusahaan.

3.4	Perancangan Media/Karya Sign System Museum Geologi Bandung
Perancangan media Sign System ini dilakukan untuk memberikan fasilitas yang lebih baik lagi di Museum Geologi. Pada saat melaksanakan  kerja praktek di Museum Geologi Bandung peraktikan di berikan tugas, dibawah ini adalah tugas yang dikerjakan oleh peraktikan yaitu perancangan Sign System.

3.4.1	Konsep Perancangan Media/Karya Sign System Museum Geologi Bandung
Konsep perancangan Sign system yang diambil adalah mengambil dari konsep elegan sederhana namun terlihat mewah. Praktikan tidak memberikan banyak warna hanya satu warna saja yaitu warna putih. Mengapa warna putih karena warna putih adalah warna yang banyak disukai, terlihat bersih dan juga terlihat mewah. 

A. Tema dan Penggunaan Objek
· Tema	: Elegan
· Penggunaan Objek	:
1. Untuk Box menggunakan bahan dari alumunium glossy warna putih.
2. Neon menggunakan warna putih.
3. Untuk tampilan depan belakang menggunakan flexy photo yang di print.

B. Konsep Visual
Konsep yang dipakai disini adalah elegan sederhana namun terlihat mewah. Untuk boxnya di buat  dulu dari 3D Max setelah membentuk Box yang di inginkan kemudian di berikan mapingan dan warna putih pada box tersebut sehingga box tersebut seperti terbuat dari bahan alumunium gellosy yang berwarna putih mengkilat. Untuk Neonnya di berikan lampu Omni 2 buah, satu dimasukan kedalam box dan yang satunya lagi dibiarkan di luar, lampu yang diluar tingkat cahayanya dikurangi menjadi 0, sedangkan lampu yang di di dalam Box tingkat cahayanya di tambah menjadi 2.5, dan di rubah warna cahaya lampunya menjadi warna putih supaya bisa menyerupai cahaya Neon, namun jika cahaynya kurang boleh di berikan lagi lampu omni ke dalam Box tersebut. Dan untuk depan belakangnya menggunakan plane yang disesuaikan dengan ukuran Boxnya, kemudian  di tempel dan diberikan mapingan dan jangan lupa di opacity sampai 95. 
B. Konsep Huruf
Pada dasarnya untuk media Sign System, pemilihan font / huruf yang digunakan adalah jenis font yang bisa dibaca dengan mudah dan jelas.
Pemilihan jenis font / huruf yang di gunakan untuk geologi untuk kehidupan manusia adalah jenis huruf Bernard MT Condensed..
GEOLOGI UNTUK KEHIDUPAN MANUSIA
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
. ,’ ? ! ” - / ( : _ ) ; + & * # = < > { } [ ] % @ \ $ ^ 
Menggunakan jenis huruf Bernard MT Condensed karena dengan hurufnya yang tebal dan jelas memudahkan pengunjung untuk dapat membacanya.
Pemilihan jenis font / huruf yang digunakan untuk geology for human life adalah jenis huruf Garamond.
(Geology for Human Life)
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
. ,’ ? ! ” - / ( : _ ) ; + & * # = < > { } [ ] % @ \ $ ^
Menggunakan jenis huruf Garamond karena dengan hurufnya yang tipis sehingga menimbulkan kesan klasik.

C. Konsep Warna
[image: 4]                       [image: 16]
C = 0  R =  255                C = 0      R = 218
M = 0  G = 255                M = 100  G = 37
Y = 0  B  = 255                Y  = 100  B = 29
K = 0                                K  = 0
Warna yang dipilih dalam perancangan Sign System adalah warna merah dan warna putih. Karena warna merah di dalam Sign System ini menggambarkan semangat juang kelangsungan hidup manusia dari dahulu sampai sekarang. Sedangkan warna putih di dalam Sign system ini menggambarkan kenaturalan dan memperlihatkan kesan elegan. 

D. Ilustrasi
Ilustrasi yang digunakan berupa foto manusia purba pada zaman dahulu.

[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\bahan\Untitled-3.jpg]
Gambar 3.4.1.1
Manusia purba masa pra sejarah

Foto manusia purba di atas menggambarkan semangat juang mereka untuk mempertahankan hidup.
	
3.4.2	Teknis Perancangan Media/Karya Sign System Museum Geologi Bandung
Dalam pengerjaannya  praktekan menggunakan komputer pribadi AMD Athlon(tm) 64 Processor 3200+ dan spesifikasi 2.00 GHz, RAM 2.00 GB, VGA 256 MB serta didukung oleh bantuan software grafis seperti 3Dmax8, Corel Draw X3 dan Adobe Photoshop CS. Software 3Dmax8 ini digunakan untuk membuat model Neon Box tersebut dan supaya hasil modelingnya terlihat bagus praktikan mengunakan plugin lagi yaitu final render, tool-tool atau Menu  yang digunakan dalam 3Dmax8 antara lain: Modifier list editable poly. Software grafis Corel Draw X3 ini digunakan untuk mengolah visul dan melayout teks dan akhirnya dijadikan mapingan untuk di masukan ke 3D. Software Adobe Photoshop CS  ini digunakan untuk mengolah dan mengcropping gambar serta pengaturan warna atau cahaya.

3.4.2.1   Proses pembuatan modeling Sign System
Proses  pembuatan modeling dilakukan di software 3Dmax8.
· Langkah yang pertama buka software 3Dmax8nya, klik start lalu di all program pilih Autodesk kemudian pilih 3dmax8.
· Membuat bentuk persegi panjang, klik tombol geometry yang ada di pojok kanan atas pilih menu standard primitives kemudian di object type pilih tombol Box lalu di layar monitor yang ada dalam 3Dmax8 buatlah persegi panjang.

[image: E:\j.JPG]
Gambar 3.4.2.1.1
Membuat bentuk persegi panjang

· Membentuk segitiga terbalik, klik tombol modify yang ada di pojok kanan atas pilih menu Modifier list kemudian pilih  menu editable poly lalu di klik, buka menu editable poly tersebut di menu Modifier list  pilih tombol vertex, seleksi objek  tersebut mulai dari tampak samping buatlah persegi panjang tersebut menjadi bentuk segi tiga terbalik.

[image: E:\k.JPG]
Gambar 3.4.2.1.2
Membentuk segitiga terbalik

· Membentuk lekukan , tapi sebelumnya harus diseleksi dulu tampilan depan segitiga terbalik tersebut dengan mengklik polygon dan pilih tombol Insert buatlah ketebalan dengan cara ditarik, kemudian pilih tombol extrude lalu tarik ke dalam sehingga membentuk ruangan.
[image: E:\l.JPG]
Gambar 3.4.2.1.3
Membentuk lekukan
· Pembentukan variasi, seleksi sisi sebelah kiri dengan mengklik polygon dan pilih tombol insert buatlah ketebalan dengan cara ditarik, kemudian klik tombol bevel tarik sampai membentuk.

[image: E:\m.JPG]
Gambar 3.4.2.1.4
Pembentukan variasi

· Membuat tampilan layar Noen box, klik tombol geometry yang ada di pojok kanan atas pilih menu standard primitives kemudian di object type pilih tombol plane kemudian di layar monitor tampilan front buatlah persegi panjang.

[image: E:\n.JPG]
Gambar 3.4.2.1.5
Membuat tampilan layar

[image: E:\o.JPG]
Gambar 3.4.2.1.6
Hasil akhir pembuatan modeling


3.4.2.2      Proses pembuatan mapping
Proses pembuatan mapping dilakukan di software grafis Corel Draw X3 dan Adobe Photoshop CS
· Pertama buka software Adobe Photoshop CS, klik start di all program pilih Adobe photoshop CS.
· Mengcropping gambar atau foto, masukan gambar atau foto bisa di drag langsung bisa juga dengan cara klik file pilih open lalu ok, proses pengcroppingan menggunakan magnetic lasso tool dan magic wand tool  yang ada di sebelah kiri.
[image: E:\f.JPG]
Gambar 3.4.2.2.1
Memasukan gambar ke dalam Photoshop CS

[image: E:\c.JPG]
Gambar 3.4.2.2.2
Hasil gambar yang sudah di cropping

· Pengaturan warna atau cahaya untuk gambar yang sudah di cropping menggunakan Brightness / contrast dan Hue / Saturation.

[image: E:\d.JPG]
Gambar 3.4.2.2.3
Pengaturan cahaya Brightness / Contrast

[image: E:\e.JPG]
Gambar 3.4.2.2.4
Pengaturan warna Hue / Saturation

· Pengolahan visual dan melayout teks menggunakan Corel Draw X3.
· Membuat tampilan mapping, membuat kotak persegi panjang dan membuat tampilan visual.

[image: E:\g.JPG]
Gambar 3.4.2.2.5
Pembuatan tampilan visual

· masukan gambar  yang di cropping tadi yang sudah menjadi JPG kedalam kotak.

[image: E:\h.JPG]
Gambar 3.4.2.2.6
Memasukan gambar pada tampilan visual

· Masukan tulisan geologi untuk kehidupan manusia ke dalam kotak.

[image: E:\i.JPG]
Gambar 4.3.2.2.7
Memasukan teks pada tampilan visual

[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\bahan\jdi map.jpg]
Gambar 4.3.2.2.8
Hasil akhir pembuatan mapping

3.4.2.3     Proses mapping material
· Proses mapping material di 3dmax8 memasukan gambar pada objek menggunakan Material editor denga cara mengklik M pada keyboard.

[image: E:\p.JPG]
Gambar 3.4.2.3.1
Tampilan Material Editor

· Mengirim gambar, klik Maps pilih deffuse color lalu klik tombol none maka akan muncul tampilan Material / Map Browser kemudian klik bitmap lalu akan muncul tampilan select bitmap image file, pilih gambar yang akan di masukan kemudian klik open.

[image: E:\x.JPG]
Gambar 3.4.2.3.2
Tampilan Material / Map Browser

[image: E:\w.JPG]
Gambar 3.4.2.3.3
Tampilan Select Bitmap Image File

[image: E:\s.JPG]
Gambar 3.4.2.3.4
Hasil dari proses pengiriman gambar pada material

· Dan untuk pengaturannya menggunakan UVW Map dengan cara mengklik Modifier list, klik UVW Mapping maka akan muncul parameters yang ada di sebelah kanan, kemudian pilih mapping box lalu atur pengaturannya.

[image: E:\t.JPG]
Gambar 3.4.2.3.5
Hasil dari pengaturan UVW Map

[image: E:\u.JPG]
Gambar 3.4.2.3.6
Hasil akhir proses Mapping Material

3.4.2.4     Proses memberikan cahaya pada objek
· Memberikan cahaya pada objek menggunakan lighting Omni dengan cara mengklik create kemudian pilih lights dan untuk memilih jenis lampunya dapat dilihat pada Object Type.

[image: E:\y.JPG]
Gambar 3.4.2.4.1
Memberikan Lighting Omni

· Pengaturan cahaya pada objek, di luar oblek berikan 4 lighting Omni yang Multipliernya        -0.38, dan di dalam objek berikan 6 lighting Omni yang Multipliernya 2.5.

[image: E:\z.JPG]
Gambar 3.4.2.4.2
Pengaturan Lighting Omni


3.4.2.5     Proses rendering
· Sebelum ngerender pastikan semuanya sudah fix atau selesai dari proses mapping sampai proses pemberian cahaya dan pastikan layar monitor di tampilan perspective.
· Proses Rendering bisa dilakukan dengan dua cara, yang pertama bisa langsung tekan F9 pada keyboard dan yang kedua bisa dengan tekan F10 pada keyboard  maka akan muncul tampilan Render Scene, output size custom width 640 dan heigth 480, dan viewspot perspective lalu tekan render.

[image: E:\2.JPG]
Gambar 3.4.2.5.1
Tampilan Render Scene

[image: E:\4.JPG]
Gambar 3.4.2.5.1
Hasil akhir Rendering











3.4.3  Hasil Akhir Perancangan Sign System

[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\jadi maping\JADI 6.jpg]
Gambar 3.4.3.1
Tampilan masuk Geologi Untuk Kehidupan Manusia

[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\jadi maping\JADI 3.jpg]
Gamabar 3.4.3.2
Tampilan keluar Geologi Untuk Kehidupan Manusia









3.4.4  Penempatan Sign System

[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\jadi maping\112.jpg]
Gambar 3.4.4.1
Di lihat dari dekat


[image: E:\Resourch\mR.RUDI_n other\OFFic RuDZ\TUGAS kuliah\SEMESTER 8\KERJA PRAKTEK\ACC KP UYYY\jadi maping\wer.bmp]
Gambar 3.4.4.2
Di lihat dari jauh
	




3.4.5  Hasil Karya Yang Dikerjaan

[image: E:\xxx.jpg]
               Gambar 3.4.5.1
                Tampilan depan belakang Sign Sysytem



BAB IV

KESIMPULAN


4.1	Kesimpulan
Dari semua bahasan laporan kerja praktek yang telah praktikan selesaikan dapat disimpulkan bahwa dalam perancangan Sign System untuk perusahaan mampu memberikan informasi suatu tempat kepada pengunjung yang datang ke tempat tersebut, sebagaimana fungsi awal dari Sign System yaitu untuk memudahkan para pengunjung suatu tempat sampai ke tempat tujuan mereka dengan cepat dan tepat sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga. Dalam perancangan Sign System yang dibahas, praktikan menampilkan unsur elegan dengan menggunakan alumunium glossy  warna putih pada bagian boxnya sehingga menimbulkan unsur elegan namun terlihat mewah.
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